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ABSTRAK	
	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 pengaruh	 penggunaan	
tembang	 dolanan	 anak	 sebagai	 media	 pembelajaran	 musik	 terhadap	
peningkatan	kemampuan	bernyanyi	siswa	kelompok	TK	A	di	TK	Merdi	Siwi	
Yogyakarta.	Peneliti	menggunakan	tembang	dolanan	anak	sebagai	media	yang	
diteliti	karena	tembang	dolanan	anak	mempunyai	potensi	yang	besar	dari	segi	
musikal	dan	kultural	untuk	mengembangkan	karakteristik	dan	segala	aspek,	
terutama	aspek	musikal	dengan	fokus	pada	kemampuan	bernyanyi	pada	anak	
usia	 dini.	 Kemampuan	 bernyanyi	 yang	 diteliti	 meliputi	 aspek	 kemampuan	
bernyanyi	 dan	 ketepatan	 bermusik	 dengan	 7	 indikator.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 metode	 kualitatif.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 menggunakan	
teknik	observasi	dalam	bentuk	checklist,	wawancara,	dan	dokumentasi.	Data	
diperoleh	melalui	analisis	data	dan	perhitungan	skala	Guttman,	kemampuan	
bernyanyi	 siswa	 dinilai	 dan	 dikategorikan.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
adanya	 peningkatan	 kemampuan	 bernyanyi	 siswa	 dengan	 media	 tembang	
dolanan	anak.	
	
	
Kata	kunci:	Anak	usia	dini;	kemampuan	bernyanyi;	tembang	dolanan	anak;	

TK	Merdi	Siwi.	
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BAB	I	

PENDAHULUAN		

A. Latar	Belakang		

Musik	memiliki	 peran	 penting	 dalam	 kehidupan	 dan	 perkembangan	

anak	usia	dini.	Kegiatan	bermusik	pada	anak	usia	dini	meliputi	mendengarkan	

musik	atau	lagu,	bernyanyi,	dan	memainkan	alat	musik.	Pembelajaran	musik	

yang	ditujukan	pada	anak	usia	dini	memiliki	urgensi	dalam	mengembangkan	

musikalitas	 dan	 karakteristik	 anak.	 Anak	 usia	 dini	 sejatinya	 mempunyai	

tendensi	alami	untuk	bernyanyi	dan	bermain	karena	sesuai	dengan	tahapan	

perkembangan	 mereka.	 Kedua	 kegiatan	 tersebut	 dapat	 dikatakan	 sebagai	

kegiatan	belajar	yang	memiliki	peran	penting	dalam	perkembangan	anak	usia	

dini.	 Hal	 tersebut	 merujuk	 pada	 pernyataan	 Ki	 Hadjar	 Dewantara,	 bahwa	

permainan	 kanak-kanak	 adalah	 kesenian	 kanak-kanak,	 yang	 sesungguhnya	

amat	sederhana	bentuk	dan	isinya,	namun	memenuhi	syarat-syarat	etis	dan	

estetis,	dengan	semboyan:	“dari	Natur	ke	arah	Kultur”	(Dewantara,	2004).	Dari	

permainan,	 kesenian	 suara,	 dan	 gerak	 mempunyai	 satu	 kesatuan	 dalam	

menunjang	tugas	perkembangan	anak	yang	tepat	sesuai	dengan	jiwanya.	

Dalam	 merespon	 musik,	 seperti	 bernyanyi	 maupun	 hanya	

mendengarkan	 musik	 saja,	 anak	 usia	 dini	 cenderung	 menyukainya	 karena	

seperti	 kegiatan	 bermain.	 Bermain	 merupakan	 kegiatan	 sehari-hari	 yang	

sangat	disukai	oleh	anak	usia	dini.	Pada	dasarnya,	kegiatan	bermain	membatu	

anak	dalam	menuntaskan	tugas	perkembangan	mereka	dalam	berbagai	aspek,	

seperti	aspek	kognitif,	bahasa,	fisik	motorik,	moral,	dan	sosial	emosional.	Dari	
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bernyanyi	dan	bermain,	hal-hal	baru	akan	ditemukan	pada	tiap	individu	anak	

yang	 menjadi	 kegiatan	 belajar	 yang	 menyenangkan.	 Kegiatan	 bernyanyi	

berkaitan	 erat	 dengan	 kegiatan	 bermain	 karena	 terdapat	 lagu-lagu	 yang	

mempunyai	gerakan	khas	sesuai	dengan	lirik	lagu	yang	cenderung	membawa	

suasana	 menyenangkan.	 Hal	 ini	 seperti	 yang	 diungkapkan	 oleh	 Steenwyk	

bahwa	anak	usia	dini	dapat	bernyanyi	 sendiri	 ataupun	bersama	orang	 lain.	

Anak	 usia	 dini	 juga	 dapat	 bernyanyi	 sesuai	 dengan	 elemen-elemen	musik,	

seperti	pitch,	 irama,	 timbre,	 diksi,	dan	 dapat	mempertahankan	 tempo	 serta		

melakukannya	dengan	postur	tubuh	yang	baik	guna	menunjang	kemampuan	

bernyanyi	mereka	(Steenwyk,	2004).	

Bernyanyi	 merupakan	 salah	 satu	 kegiatan	 bermusik	 yang	 dapat	

mengoptimalkan	 perkembangan	 anak	 usia	 dini.	 Kegiatan	 bernyanyi	

merupakan	salah	satu	aktivitas	penting	guna	menunjang	tugas	perkembangan	

yang	dimiliki	anak	karena	berhubungan	juga	dengan	kemampuan	berbahasa	

yang	mempunyai	peran	sebagai	media	komunikasi	atau	sarana	berhubungan	

dengan	 orang	 lain.	 Selain	 itu,	 bernyanyi	 menjadi	 salah	 satu	 media	

pembelajaran	musik	 yang	 bertujuan	 untuk	mengekspresikan	musik.	 Dalam	

pembelajaran	 bernyanyi,	 dapat	 diketahui	 sejauh	mana	 kecerdasan	musikal	

yang	dimiliki	oleh	anak.	Adapun	kecerdasan	musikal	pada	anak	usia	2-6	tahun	

yang	 diidentifikasi	 oleh	 Armstrong	 (Musfiroh,	 2021),	 yaitu	 anak	 suka	

memukul-mukul	benda-benda	yang	ada	disekelilingnya	yang	diimajinasikan	

seperti	 alat	 musik	 ritmis,	 anak	 dapat	 bernyanyi	 dengan	 baik,	 anak	 suka	

memperhatikan	lagu	diberbagai	media	(seperti	televisi,	radio,	CD,	dan	kaset)	
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dan	platform	musik	(seperti	Youtube),	anak	menikmati	lagu/musik	dan	dapat	

menyinkronkan	 antara	 musik/lagu	 dengan	 gerak,	 anak	 dapat	 menilai	

nyanyian	(mengetahui	apabila	nada	yang	dinyanyikan	sumbang),	anak	senang	

bernyanyi,	cepat	menangkap	informasi	melalui	lagu	dan	merasakan	suasana	

lagu,	berbicara	musikal,	anak	mudah	mengenali	lagu	hanya	dari	nama-nama	

awalnya,	 serta	 apabila	 ada	 lagu	 baru,	 anak	 dapat	mengikuti	 dengan	 bunyi-

bunyian	yang	diciptakan	dengan	benda-benda	di	sekitarnya	(usia	KD	dan	TK).	

Untuk	membentuk	karakter	anak,	eksistensi	berbagai	variasi	lagu	anak	

sampai	 saat	 ini	 mempunyai	 peran	 yang	 penting	 bagi	 anak.	 Salah	 satunya	

adalah	 tembang	 dolanan	 anak.	 Kata	 tembang	 merupakan	 kata	 yang	 berasal	

dari	 bahasa	 Jawa	 yang	 mempunyai	 arti	 “lagu”.	 Kata	 dolanan	 berasal	 dari	

“dolan”	 berarti	 main	 yang	 mendapat	 akhiran–an	 sehingga	 kata	 tersebut	

sebagai	bentuk	kata	kerja	yang	mempunyai	arti	“bermain”.	Definisi	tembang	

dolanan	 anak	 menurut	 Endraswara	 adalah	 lagu	 yang	 dinyanyikan	 sambil	

bermain-main,	 atau	 lagu	 yang	 dinyanyikan	 dalam	 permainan	 tertentu	

(Hartiningsih,	 2020).	 Tembang	 dolanan	 anak	 memiliki	 aturan	 seperti	 yang	

dikemukakan	 oleh	 Sarwono,	 yaitu	 bahasa	 yang	 digunakan	 sederhana,	

memiliki	khas	cengkok	dalam	melodi	pentatonis	yang	sederhana,	jumlah	baris	

terbatas	dalam	tiap	lagu,	dan	berisi	hal-hal	yang	selaras	dengan	keadaan	anak	

(Susilo,	2018).		

Eksistensi	lebih	pada	implementasi	tembang	dolanan	anak	di	sekolah	

dipengaruhi	 oleh	 dasar	 pendidikan	 Ki	 Hadjar	 Dewantara	 yang	 ingin	

memajukan	 pendidikan	masyarakat	 Indonesia,	 khususnya	 untuk	 anak-anak	

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

4	

dalam	 bidang	 ini.	 Hal	 tersebut	 dikarenakan	 anak-anak	 Jawa	 pada	 zaman	

penjajahan	belum	sebaik	sekarang,	tetapi	anak-anak	zaman	dahulu	mendapat	

pendidikan	 dari	 lingkungan	 sekitarnya	 yang	 mendukung	 tumbuh	 kembang	

anak	karena	dalam	segala	tingkah	laku	anak,	bernyanyi	merupakan	kegiatan	

yang	tak	pernah	terlewatkan.	Tembang	dolanan	anak	tumbuh	dan	diciptakan	

sejalan	dengan	kodrat	anak-anak	dalam	menjalani	kehidupan	sesuai	dengan	

alam	 yang	mengelilinginya	 dan	 tumbuh	 karena	 ‘spontanitas’	 anak-anak	 itu	

sendiri,	 serta	 terlepas	 dari	 paksaan	 lahir	 atau	 batin	 dari	 guru	 (Dewantara,	

2004).	

Penelitian	 ini	 akan	menganalisis	mengenai	 peningkatan	 kemampuan	

bernyanyi	anak	usia	dini	dengan	rentang	usia	4-5	tahun	yang	menggunakan	

tembang	 dolanan	 anak	 sebagai	 media	 pembelajaran	 musiknya.	 Penelitian	

dilakukan	di	Kelompok	Bermain	hingga	Taman	Kanak-Kanak	(KB-TK)	Merdi	

Siwi	 Yogyakarta	 yang	 merupakan	 sekolah	 di	 bawah	 naungan	 Lembaga	

Pengembangan	Diri	dan	Komunitas	(LPDK)	Kemuning	Kembar.	KB-TK	Merdi	

Siwi	 merupakan	 sekolah	 usia	 dini	 yang	 dalam	 pengajarannya	 disusun	 dan	

dipersiapkan	dengan	memerhatikan	tradisi	dan	budaya	Nusantara,	terutama	

Jawa,	 sebagai	 dasar	 dan	 media	 penyampaian.	 Berdasarkan	 observasi	 awal	

pada	TK	A	yang	dilakukan	peneliti,	diketahui	bahwa	KB-TK	Merdi	Siwi	sudah	

menerapkan	media	pembelajaran	musik	dengan	bernyanyi	berbagai	tembang	

dolanan	anak.	Meskipun	bernyanyi	tembang	dolanan	anak	merupakan	salah	

satu	 bentuk	 pengkondisian	 awal	 sebelum	 kegiatan	 inti	 dimulai,	 kegiatan	
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bernyanyi	 ini	 termasuk	 dalam	 penilaian	 aspek	 seni	 dalam	 evaluasi	

pembelajaran	siswa.		

Pentingnya	kemampuan	bernyanyi	anak	usia	4-5	tahun	diperhatikan	

karena	 mereka	 seharusnya	 dapat	 bernyanyi	 sendiri	 maupun	 berkelompok	

dengan	tepat	nada	dan	ritme,	serta	indikator	kemampuan	bernyanyi	lainnya.	

(Steenwyk,	 2004).	 Peneliti	 memilih	 kelompok	 TK	 A	 menjadi	 subjek	 utama	

dalam	penelitian	dikarenakan	mereka	mengalami	peralihan	 jenjang	sekolah	

dari	 KB	 atau	 playgroup	 yang	 masih	 di	 bawah	 ekspektasi	 penulis	 dalam	

perkembangan	 tingkat	 kemampuan	 bernyanyinya.	 Peneliti	 menggunakan	

dolanan	 anak	 sebagai	 media	 yang	 diteliti	 karena	 tembang	 dolanan	 anak	

mempunyai	potensi	yang	besar	dari	segi	musikal	dan	kultural.	Segi	musikal	

tersebut	mengacu	pada	karakteristik	tembang	dolanan	anak	yang	melodi	dan	

liriknya	mempunyai	peran	yang	sesuai	dengan	karakteristik	anak-anak.	Segi	

kultural	yang	dimaksud	dikarenakan	tembang	dolanan	anak	termasuk	dalam	

folklor	Jawa,	yaitu	salah	satu	nyanyian	rakyat	yang	tumbuh	pada	masyarakat	

Jawa	dengan	berbagai	jenis	dalam	menunjang	perkembangan	berbagai	aspek	

(kognitif,	fisik,	motorik,	sosio-emosi,	bahasa,	serta	moral)	yang	dimiliki	anak.	

Penelitian	 ini	 fokus	dalam	aspek	musikal	pada	kemampuan	bernyanyi	 anak	

usia	 dini	 dan	 KB-TK	 Merdi	 Siwi	 Yogyakarta	 sudah	 menetapkan	 tembang	

dolanan	 anak	 sebagai	 pembelajaran	 musik	 dengan	 bernyanyi	 yang	 juga	

sebagai	media	pelestarian	budaya	Jawa	sejak	dini.	
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B. Rumusan	Masalah		

Pada	kelompok	TK	A	Merdi	Siwi	Yogyakarta	terdapat	fenomena	yang	

mengacu	pada	perkembangan	musikalitas	anak	dalam	kemampuan	bernyanyi	

mereka.	 Peguasaan	 unsur-unsur	musik	mereka	 terdengar	 belum	stabil	 saat	

bernyanyi	 saat	dilakukannya	observasi	pertama	kali.	Maka	dari	 itu,	peneliti	

melakukan	 penelitian	mengetahui	 tingkat	 kemampuan	 bernyanyi	 tiap	 anak	

dengan	media	 tembang	 dolanan	 anak	 untuk	membuktikan	 bahwa	 tembang	

dolanan	anak	sebagai	salah	satu	nyanyian	rakyat	juga	dapat	berperan	dalam	

segi	musikal	 dan	 kultural,	 terutama	 aspek	musikal	 anak.	 Untuk	membantu	

peneliti	 dalam	 menemukan	 bukti	 mengenai	 peningkatan	 kemampuan	

bernyanyi	 TK	 A	 Merdi	 Siwi	 dengan	 media	 tembang	 dolanan	 anak,	 maka	

dirumuskan	beberapa	pertanyaan	penelitian	sebagai	berikut:	

1. Bagaimana	proses	pembelajaran	tembang	dolanan	anak	pada	siswa	

TK	A	Merdi	Siwi	Yogyakarta?	

2. Apakah	 tembang	 dolanan	 sebagai	 media	 pembelajaran	 dapat	

meningkatkan	kemampuan	bernyanyi	pada	siswa	TK	A	Merdi	Siwi	

Yogyakarta?	

C. Tujuan	Penelitian	

Topik	yang	dipilih	merupakan	suatu	keingintahuan	peneliti	yang	ada	di	

lingkungan	 sekitar	 mengenai	 dunia	 pendidikan	 musik	 pada	 anak	 usia	 dini	

yang	merujuk	pada	kemampuan	bernyanyi	mereka.	Tentunya	penelitian	 ini	

mempunyai	tujuan	yang	ingin	dicapai	kedepannya	setelah	mendapatkan	hasil	
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penelitian	yang	dilaksanakan	dengan	maksimal	sesuai	alur	penelitian.	Tujuan	

penelitian	merujuk	pada	rumusan	masalah	yang	telah	diperoleh,	yaitu:	

1. Mendeskripsikan	proses	pembelajaran	tembang	dolanan	anak	pada	

siswa	TK	A	Merdi	Siwi	Yogyakarta.	

2. Menganalisis	 tembang	dolanan	sebagai	media	 pembelajaran	dapat	

meningkatkan	kemampuan	bernyanyi	pada	siswa	TK	A	Merdi	Siwi	

Yogyakarta.	

D. Manfaat	Penelitian	

Hasil	 penelitian	 ini	 mempunyai	 manfaat	 bagi	 masyarakat,	 terutama	

yang	 berkecimpung	 pada	 pendidikan	 musik	 anak	 usia	 dini.	 	 Dari	 manfaat	

penelitian	 ini,	 berbagai	 pihak	 yang	 terkait	 dapat	 merasakan	 manfaat	 yang	

harapannya	mempunyai	 dampak	 yang	 positif.	 Beberapa	manfaat	 penelitian	

yang	 akan	 didapat	 dari	 penelitian	 ini	 dibediakan	 menjadi	 dua	 kategori	

meliputi	manfaat	teoritis	dan	praktis.	

1. Manfaat	Teoritis	

a. Menambah	wawasan	mengenai	pemahaman	pentingnya	peran	

tembang	 dolanan	 anak	 dalam	 menunjang	 kemampuan	

bernyanyi	 anak	 yang	 sesuai	 untuk	 mengembangkan	 segala	

aspek,	khususnya	musikalitas	pada	anak	usia	dini.	

b. Menjadi	pengetahuan	bahwa	tembang	dolanan	anak	mempunyai	

peran	 penting	 sebagai	 media	 pembelajaran	 musik	 guna	

meningkatkan	kemampuan	bernyanyi	anak.	
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c. Menjadi	 salah	 satu	 wadah	 untuk	 melestarikan	 budaya	

Indonesia,	khususnya	budaya	Jawa.	

d. Menjadi	 rujukan	 atau	 referensi	 bagi	 penelitian	 lanjutan	 yang	

kajiannya	masih	dalam	satu	lingkup	yang	sama.	

2. Manfaat	Praktis	

a. Menjadi	referensi	untuk	tetap	mejadikan	tembang	dolanan	anak	

sebagai	 salah	 satu	 media	 pembelajaran	 musik	 pada	 kegiatan	

bernyanyi.	

b. Meningkatkan	 kemampuan	 bernyanyi	 anak	 dan	 lebih	

memvariasikan	 tembang	 dolanan	 anak	 yang	 sesuai	 dengan	

karakter	anak	usia	dini.	
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